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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Hasil analisis tujuan, teori, data lapangan dan pembahasan 

mendapatkan beberapa simpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Tingkat kegiatan ekstrakurikuler ROHIS siswa di SMPN 3 Kota 

Serang adalah mencapai 78,38%. 

2. Tingkat motivasi belajar siswa di SMPN 3 Kota Serang adalah 

mencapai 86,14%.  

3. Tingkat hasil belajar siswa di SMPN 3 Kota Serang adalah 

mencapai 85,83%. 

4. Terdapat pengaruh kegiatan ekstrakurikuler ROHIS terhadap hasil 

belajar sebesar 10%. Semakin tinggi tingkat kegiatan 

ekstrakurikuler ROHIS , semakin tinggi hasil belajar siswa. 

Peningkatan terhadap kegiatan ekstrakurikuler ROHIS akan 

didikuti dengan peningkatan hasil belajar siswa.  

5. Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa di 

SMPN 3 Kota Serang sebesar 42%. Semakin tinggi tingkat 

motivasi belajar, semakin tinggi hasil belajar siswa. Peningkatan 

motivasi belajar akan diikuti dengan peningkatan hasil belajar 

siswa. 

6. Terdapat pengaruh kegiatan ekstrakurikuler ROHIS dan motivasi 

secara bersama-sama terhadap hasil belajar sebesar 45%. Semakin 

tinggi tingkat kegiatan ekstrakurikuler ROHIS dan motivasi 

belajar, semakin tinggi hasil belajar siswa. Peningkatan terhadap 
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kegiatan ekstrakurikuler ROHIS dan motivasi belajar akan diikuti 

dengan peningkatan hasil belajar siswa. 

B. Implikasi 

     Hasil penelitian ini membawa implikasi bahwa untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa diperlukan peningkatan terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler ROHIS dan motivasi belajar. Upaya-upaya 

peningkatan yang dapat dilakukan meliputi: 

1. Peningkatan kegiatan ekstrakurikuler ROHIS dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI, hasil 

analisis dan simpulan menyatakan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler ROHIS mempunyai pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI. Penelitian ini telah 

membuktikan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

PAI akan mencapai hasil yang maksimal apabila kegiatan 

ekstrakurikuler ROHIS baik, sehingga akan meningkatkan hasil 

belajar yang baik pula, karena semakin baik kegiatan 

ekstrakurikuler ROHIS, maka hasil belajar siswa pun akan 

meningkat. 

2. Peningkatan motivasi belajar dalam rangka meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI, hasil analisis dan 

simpulan penelitian menyatakan bahwa motivasi belajar dapat 

mempengaruhi hasil belajar. Hal ini berarti untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik perlu dilakukan oleh orang tua, 

guru, kepala sekolah dan komponen sekolah di SMPN 3 Kota 

Serang. 

3. Peningkatan kegiatan ekstrakurikuler ROHIS  dan motivasi 

belajar siswa kelas VII SMPN 3 Kota Serang dapat dilakukan 
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dengan memiliki kesadaran yang penuh terhadap belajar. 

Dengan demikian para peserta didik akan memiliki hasil belajar 

yang baik terutama pada bidang Pendidikan Agama Islam.  

Berdasarkan pendapat tersebut maka hasil penelitian ini telah 

memberikan sumbangan bagi guru, orang tua dan siswa sebagai 

dorongan dalam meningkatkan hasil belajar siswa terutama di 

bidang PAI. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil analisis, simpulan dan implikasi penelitian 

yang telah dikemukakan di atas, maka saran yang dapat peneliti 

berikan kepada berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Agar hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dapat dicapai 

dengan maksimal, maka guru khususnya Pembina ROHIS perlu 

meningkatkan arahan, bimbingan dan penghargaan kepada siswa 

dalam kegiatan ekstrakurikuler ROHIS sehingga siswa terdorong 

untuk lebih bersemangat lagi dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler ROHIS. 

2. Siswa hendaknya meningkatkan kemampuan belajarnya melalui 

peningkatan kegiatan ekstrakurikuler ROHIS dan memiliki 

motivasi belajar sehingga mendapatkan hasil belajar yang sangat 

baik, karena kegiatan ekstrakurikuler ROHIS dan motivasi belajar 

dapat memberikan pengaruh pada hasil belajar. 

3. Bagi orang tua hendaknya berperan aktif dalam membimbing dan 

mengarahkan putra putrinya untuk membiasakan diri melakukan 

ibadah-ibadah keagamaan sehingga diharapkan tidak sebatas 

pembiasaan tapi tergerak rohaninya untuk selalu taat pada 

perintah dan menjauhi segala larangan Allah SWT dan Rasul-
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Nya,  serta berperan aktif juga menumbuhkan motivasi belajar 

sehingga tercapai keberhasilan dalam belajar khususnya mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


